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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam pencapaian keberhasilan pendidikan, peran pengawas pendidikan merupakan  faktor yang paling sentral, Pengawas pendidikan mempunyai tugas dan tanggung jawab yang sangat berat, serta mempunyai peran yang sangat penting terhadap perkembangan dan kemajuan sekolah. Keberadaannya sangat diharapkan oleh guru dalam rangka membantu dan membimbing guru ke arah tercapainya peningkatan kualitas pembelajaran. Pengawasan dalam rangka mengetahui serta memperbaiki berbagai kelemahan yang selama ini dilakukan menuju pencapaian tujuan kegiatan yang telah direncanakan dan ditetapkan.
Pengawasan disebut supervisor, yakni kepala sekolah dan pengawas. Keputusan MENPAN Nomor 118/1996 “bahwa dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan diperlukan adanya Pegawai Negeri Sipil yang bertugas secara penuh dalam melakukan pengawasan pendidikan di sekolah pada Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Departemen Agama dan Departemen lainya”.


Dalam proses pendidikan, pendidik atau guru dituntut pula memiliki kompetensi pada bidang masing-masing. Maka dari itu untuk menghasilkan kualitas guru yang memiliki kompetensi baik, perlu dilakukan adanya pembinaan dan pengawasan secara kontinu (terus-menerus) sesuai dengan perkembangan, kegiatan pembinaan kependidikan. Karena pengawasan atau supervisi merupakan suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah yang pada umumnya dalam melaksanakan pekerjaan atau tugas mereka, agar berjalan dengan lebih baik dan efektif dari sebelumnya.

Selanjutnya Kep Mendikbud RI Nomor 020/1998 disebutkan bahwa pengawas sekolah adalah “pegawai negeri sipil yang diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang secara penuh oleh pejabat yang berwewenang untuk melakukan pengawasan pendidikan di sekolah, dengan melaksanakan penilaian dan pembinaan dari segi teknik pendidikan dan administrasi pada satuan pendidikan pra-sekolah, dasar dan menengah”.


Dengan adanya pengawas pendidikan maka seorang Guru dituntut harus memiliki kualitas kinerja yang memadai. Mampu untuk mengembangkan kompetensi yang dimiliki, baik kompetensi pedagogik, personal,  profesional maupun sosial. Hal tersebut lantaran guru merupakan penentu  keberhasilan pendidikan melalui kinerjanya pada tataran institusional, sehingga  upaya meningkatkan mutu pendidikan harus dimulai dari aspek guru itu sendiri dan tenaga kependidikan lainnya yang menyangkut kualitas keprofesionalannya  maupun kesejahteraan dalam suatu manajemen pendidikan yang profesional. Menurut Rubin Adi Abraham mengatakan: “bahwa guru merupakan penentu keberhasilan pelaksanaan pembelajaran karena guru merupakan pemimpin pembelajaran, fasilitator, dan sekaligus pusat inisiatif pembelajaran. Itulah sebabnya, guru harus senantiasa mengembangkan kemampuan dirinya”.


Dengan demikian guru memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan kualitas pengajaran yang dilaksanakan. Oleh karena itu guru harus mampu mamikirkan dan membuat perencanaan dengan seksama dalam meningkatkan kesempatan belajar siswanya dan memperbaiki kualitas mengajarnya. Guru harus mampu berperan sebagai pengelola proses belajar mengajar, bertindak sebagai fasilitator yang mampu menciptakan kondisi dan lingkungan belajar mengajar yang kondusif dan efektif. Di samping itu juga guru dituntut agar mampu mengorganisasikan kelas, menggunakan metode belajar yang berfariasi, maupun sikap dan karakteristik guru dalam mengelola proses belajar mengajar.


Dari uraian-uraian di atas sudah jelas bahwasanya Pengawas Pendidikan adalah seorang yang diberi tanggung jawab untuk meningkatkan kualitas pendidikan, melakukan tugasnya yakni pengawasan dan pembinaan terhadap guru di sekolah atau madrasah yang menjadi tanggung jawabnya. Adapun tugas pengawas yang berkaiatan terutama pada bidang kegiatan pembinaan terhadap guru memberikan bantuan terhadap segala sesuatu yang diperlukan guru, serta dilakukanya pemeriksaan terhadap pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru di lembaga masing-masing.


Pengawas Pendidikan yakni mengawasi serta membina guru dengan baik dan profesional akan berdampak pada peningkatan kompetensi guru yang menjadi objek pembinaan, karena guru harus dibantu, dibina, diperiksa dan dievaluasi tugasnya. Hal ini akan menciptakan motivasi yang baik pula dari guru sebagai tenaga pendidik yang baik dan berkompeten.

Maka dari permasalahan di atas, penulis menganggap perlu diadakan suatu penelitian ilmiah, untuk mengetahui betapa pentingnya peranan pengawas dalam meningkatkan professional guru di MA Patra Mandiri Plaju. Selain itu juga, penulis mempertimbanngkan hasil observasi awal yang menggambarkan belum adanya peranan yang optimal dan berdampak memberi pengaruh pada kompetensi professional guru yang ada di lingkungan MA Patra Mandiri Plaju. Hal ini menjadi menarik untuk dijadikan sebagai pertimbangann penelitian. Sebagai bentuk penelitian yang nyata, maka penulis menuangkan dalam skripsi yang berjudul “PERANAN PENGAWAS PENDIDIKAN DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI PROFESIONAL GURU DI MA PATRA MANDIRI PLAJU”.
B. Batasan Masalah


Berdasarkan latar belakang yang di uraikan di atas dapat kita lihat betapa banyaknya permasalahan yang timbul, namun adanya keterbatasan yang ada pada diri peneliti, maka penelitian ini hanya dibatasi pada peranan pengawas pendidikan dalam meningkatkan kompetensi profesional guru di MA Patra Mandiri Plaju.

C. Rumusan Masalah


Berdasarkan masalah tersebut, maka rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana peranan pengawas pendidikan di MA Patra Mandiri Plaju?
2. Bagaimana kompetensi profesional guru di MA Patra Mandiri Plaju?
3. Bagaimana peranan pengawas pendidikan dalam meningkatkan kompetensi guru di MA Patra Mandiri Plaju?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.  Tujuan Penelitian

 Secara operasional, penelitian ini bertujuan untuk:

a. Untuk mengetahui bagaimana peranan pengawas pendidikan di MA Patra Mandiri Plaju.

b. Untuk mengetahui kompetensi profesional guru MA Patra Mandiri Plaju.

c. Untuk mengetahui peranan pengawas pendidikan dalam meningkatkan kompetensi guru di MA Patra Mandiri Plaju

2.  Kegunaan Penelitian

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi:

a. Pengawas di MA Patra Mandiri Plaju dalam melaksanakan kegiatan supervisinya agar dapat dilaksanakan lebih optimal dan tepat sasaran.

b. Dewan guru di MA Patra Mandiri Plaju sebagai pedoman dan petunjuk atau bahan informasi mengenai pentingnya kompetensi profesional guru dan dapat menguasai teknik-teknik mengajar dengan baik.

c. Kepala sekolah sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan kegiatan supervisi pendidikan di MA Patra Mandiri Plaju.

d. Peneliti berikutnya sebagai bahan referensi dalam penelitian yang relevan.

e. Peneliti sendiri sebagai penambah pengetahuan praktis yang berkenaan dengan fokus penelitian dan sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi di IAIN Raden Fatah Palembang. 
E. Defenisi Operasional

Untuk lebih memperjelas dalam penyusunan, skripsi ini memberikan definisi operasional sebagai berikut:

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, “peranan adalah Tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa”.

Pengawas pendidikan disebut juga dengan supervisor pendidikan. Dalam arti sempit, pengawas berarti orang yang mengawasi. Dalam kamus Inggris-Indonesia, supervisor mempunyai arti pengawas.
Beberapa ahli pendidikan juga memberikan pengertian pengawas pendidikan, antara lain :
Ary H. Gunawan, “pengawas pendidikan adalah orang yang melaksanakan pekerjaan supervise”.
Nick Cowell dan Roy Gardner, “pengawas pendidikan adalah seorang yang membantu sekolah dan guru untuk menolong para siswanya agar dapat belajar lebih banyak, lebih cepat, dengan senang hati dan dengan lebih mudah dan efisien”.
 Sedangkan menurut Soewadji Lazaruth, “pengawas pendidikan adalah setiap orang yang membantu atau menolong guru agar situasi belajar mengajar berkembang lebih efektif”.
Sahertian dan Frans Mataheru menyatakan sesuai dengan pengertian hakiki dari supervisi itu sendiri, “peranan supervisor atau pengawas pendidikan ialah memberikan support (supporting), membantu (assisting), dan mengikutsertakan (sharing)”. Artinya, memberikan support berarti seorang supervisor dengan segala kemampuan memberikan kiat-kiat yang menjadi dorongan (motivasi) kepada seseorang agar mau berbuat sesuatu, memberikan bantuan berarti pengetahuan, pengalaman, ide, atau keterampilan yang dimiliki supervisor mampu mengarahkan, menuntun, membina maupun membimbing seseorang untuk bias berbuat sendiri, sedangkan mengikutsertakan berarti supervisor turut serta terlibat langsung dalam menyelesaikan sesuatu. Dengan suasana sedemikian rupa sehingga guru-guru merasa aman dan bebas dalam mengembangkan potensi dan daya kreasi mereka dengan penuh tanggung jawab.

Piet A. Sahertian dan Frans Mataheru, “pengawas pendidikan adalah orang yang berfungsi memberi bantuan kepada guru-guru dalam menstimulasi guru-guru ke arah usaha mempertahankan suasana belajar dan mengajar yang lebih baik”.

Dalam Surat Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara nomor 118/ 1996 dan Keputusan Menteri Agama nomor 381 tahun 1999 dinyatakan, bahwa pengawas sekolah/ pengawas pendidikan agama adalah pegawai negeri sipil yang diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan pendidikan/ pendidikan agama di sekolah umum dan di madrasah dengan melaksanakan penilaian dan pembinaan dari segi teknis pendidikan dan administrasi pada satuan pendidikan pra sekolah, dasar dan menengah.

Kompetensi guru (competency) yakni kemapuan atau kecakapan.
 Kompetensi guru, yaitu merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan layak. Guru sebagai orang yang perilakunya menjadi panutan siswa dan masyarakat pada umumnya harus dapat mengimplementasikan tujuan-tujuan pendidikan yang akan dicapai baik dari tataran tujuan nasional maupun sekolah dan untuk mengantarkan tujuan tersebut, guru harus memiliki kecakapan dan kemampuan yang menyangkut landasan pendidikan dan juga psikologi perkembangan siswa, sehingga strategi pembelajaran akan diterapkan berdasarkan situasi dan kondisi yang ada di lingkunganya.

Menurut Broke and Stone, sebagaimana yang dikutip oleh Moh. Uzer Usman, “kompetensi merupakan gambaran hakikat kualitatif dari prilaku guru yang tampak sangat berarti”.
 .

Sedangkan dalam UURI no.14 pasal 10  tentang Guru dan Dosen bahwa “kompetensi guru adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan siswa, sesama guru, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat”.

F. Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan suatu landasan pemikiran untuk memperkuat suatu penjelasan-penjelasan dalam pemahaman bahasan judul skripsi.
1. Pengawas Pendidikan


Menurut Neagley dalam Pidarta (1986), menyebutkan bahwa “supervisor adalah layanan kepada guru-guru di sekolah yang bertujuan untuk menghasilkan perbaikan intruksional, belajar, dan kurikulum”. 

Sedangkan Ngalim Purwanto (1987), menyatakan supervisor adalah “suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu guru dan pengawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif”.


Nick Cowell dan Roy Gardner, pengawas pendidikan adalah “seorang yang membantu sekolah dan guru untuk menolong para siswanya agar dapat belajar lebih banyak, lebih cepat, dengan senang hati dan dengan lebih mudah dan efisien”.
 Piet A. Sahertian dan Frans Mataheru, pengawas pendidikan adalah “orang yang berfungsi memberi bantuan kepada guru-guru dalam menstimulasi guru-guru ke arah usaha mempertahankan suasana belajar dan mengajar yang lebih baik”.
 Sedangkan menurut Soewadji Lazaruth, pengawas pendidikan adalah “setiap orang yang membantu atau menolong guru agar situasi belajar mengajar berkembang lebih efektif”.

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, maka dapat dijelaskan bahwa pengawas pendidikan adalah orang yang membantu sekolah, guru dan siswa agar dapat belajar dengan lebih baik.
Peranan pengawas pendidikan yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan kompetensi professional guru (Depag, 2003).


Peneliti, Seorang pengawas dituntut untuk mengenal dan memahami masalah-masalah pengajaran. Karena itu ia perlu mengidentifikasikan masalah-masalah pengajaran dan mempelajari faktor-faktor atau sebab-sebab yang memengaruhi. Konsultan atau Penasehat, Seorang pengawas hendaknya dapat membantu guru untuk melakukan cara-cara yang lebih baik dalam mengelola proses pembelajaran. Oleh sebab itu, para pengawas hendaknya selalu mengikiti perkembangan masalah-masalah dan gagasan-gagasan pendidikan dan pengajaran mutakhir. Ia dutuntut untuk banyak membaca dan menghadiri pertemuan-pertemuan professional, yang mana ia memiliki kesempatan untuk tukar informasi tentang masalah-masalah pendidikan baru mengenai teori dan praktik. 


Fasilitator, Seorang pengawas harus mengusahakan agar sumber-sumber professional, baik material seperti buku dan alat pengajaran maupun sumber manusia, yaitu narasumber mudah diperoleh guru-guru. Dengan kata lain, hendaknya menyediakan kemudahan-kemudahan bagi guru dalam melaksanakan tugas professional.

Motivator, Seorang pengawas hendaknya membangkitkan dan memelihara kegairahan kerja guru untuk mencapai prestasi kerja yang semakin baik, mendorang guru-guru untuk mempraktikan gagasan-gagasan baru yang dianggapbaik bagi penyempurnaan proses belajar mengajar, bekerja sama dengan guru-guru untuk mewujudkan perubahan yang dikehendaki, dan menyediakan rangsangan yang memungkinkan usaha-usaha pembaru dapat dilaksanakan dengan sebai-baiknya. Pelepor Pembaruan, Para pengawas hendaknya jangan merasa puas dengan cara-cara dan hasil yang dicapai, memiliki prakarsa perbaikan dan meminta guru melakukan hal serupa, tidak membiarkan guru mengalami kejenuhan dalam pekerjaannya, membantu guru-guru untuk menguasai kecakapan-kecakapan baru, dan mengembangkan program-program latihan dan pengembangan dengan cara merencanakan pertemuan atau penataran sesuai dengan kebutuhan setempat melalui forum MGBS, SPKG/PKG.
2. Kompetensi Guru

Muhibbin Syah, mengemukakan bahwa kompetensi guru adalah “kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajibannya secara bertanggung jawab dan layak kompetensi guru juga dapat diartikan sebagai kebulatan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang ditampilkan dalam bentuk perilaku cerdas dan penuh tanggung jawab yang dimiliki seorang guru dalam menjalankan profesinya”.
 Menurut Mulyasa “kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, sosial, spiritual yang secara kaffah membentuk kompetensi standar profesi guru yang mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalisme”.


Menurut PP No. 74 Th 2008 tentang guru, ada beberapa tentang kemampuan atau kompetensi yang harus dimiliki oleh guru. Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Kepribadian, Kompetensi Sosial, Kompetensi Profesional.

Kompetensi Pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik. Kompetensi Kepribadian adalah kepribadian yang mantap, stabil,dewasa, arif dan bijaksana, berwibawa, berakhlak mulia, menjadi teladan bagi peserta didik. Kompetensi Sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Kompetensi Profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP, penjelasan pasal 28 ayat 3 butir c)

Berdasarkan beberapa pengertian kompetensi guru di atas bahwa seorang guru harus mempunyai kemampuan dan kecakapan seorang guru (dengan kecerdasan sosial yang dimiliki) dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain yakni siswa secara efektif dalam pelaksanaan proses pembelajaran.
G. Tinjauan Pustaka
Kajian pustaka dimaksud di sini adalah mengkaji atau memeriksa daftar perpustakaan untuk mengetahui apakah permasalahan sudah ada mahasiswa yang membahasnya. Setelah diadakan pemeriksaan pada daftar skripsi di perpustakaan IAIN Raden Fatah dan Perpustakaan Fakultas Tarbiyah ternyata sudah ada yang membahas permasalahan yang bertemakan tentang Pengawas pendidikan atau Kompetensi Guru, namun pokok masalahnya berbeda dengan permasahan yang akan penulis bahas.
Skripsi Maryanah yang berjudul (2006), “Peranan Supervisi Pendidikan dalam Rangka Keberhasilan Proses Pembelajaran Pada SMPN 2 Sekayu Kab. MUBA. Kesamaan Penelitian ini yaitu meneliti tentang peranan supervisi pendidikan, sedangkan perbedaan pada skripsi ini adalah penulis membahas tentang Peranan Pengawas Pendidikan dalam Meningkatkan Kemampuan Profesional Guru Di MA Patra Mandiri Plaju.
Skripsi Sri Utami yang berjudul (2007), “Kompetensi Mengajar Guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 32 Palembang”. Skripsi ini sama-sama membahas tentang kompetensi guru, sedangkan perbedaannya penulis membahas tentang Peranan Pengawas Pendidikan dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Di MA Patra Mandiri Plaju.

Skripsi Umar Abdul Aziz yang berjudul (2006), “Pengaruh Kompetensi Guru Bidang Studi PAI dalam Mengajar Terhadap Minat Belajar Siswa di SMPN 1 Sekayu”. Skripsi ini sama-sama membahas tentang kompetensi guru. Sedangkan perbedaanya penulis membahas tentang Peranan Pengawas Pendidikan dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Di MA Patra Mandiri Plaju.

Skripsi Ramai Dianah yang berjudul (2004), “Kreativitas Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di Madrasah Ibtidaiyah Wilayah Kecamatan Gelumbang Kab. Muara Enim”. Kesamaan skripsi ini dengan skripsi penulis adalah sama-sama membahas tentang kinerja guru, sedangkan perbedaannya adalah penulis membahas tentang Peranan Pengawas Pendidikan dalam Meningkatkan Kompetensi Guru di MA Patra Mandiri Plaju.
H. Metodelogi Penelitian
1. Jenis Dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, artinya menjelaskan, menguraikan atau menggambarkan fenomena-fenomana yang berkaitan dengan penelitian.
b. Pendekatan Penelitian
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dalam mengamati bagaimana Peranan Supervisor Pendidikan Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Di MA Patra Mandiri Plaju.

2. Informan penelitian

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat ilmiah dan juga sistematik sebagimana penelitian kuantitatif. Dalam memilih sampel, atau tepatnya informan penelitian kualitatif menggunakan tehnik non- probalbilitas, yaitu suatu tehnik pengambilan sampel yang tidak didasarkan atas rumusan statistik tetapi lebih pada pertimbangan subyektif. Penelitian dengan didasarkan pada jangkauan dan kedalaman masalah yang ditelitinya.

3. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data deskriptif kualitatif,  yaitu data yang didapatkan dari obervasi dan wawancara yang tidak diskipsikan melalui angka-angka.
b. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu sumber data primer dan data sekunder. Data primer adalah data pokok yang bersumber langsung subjek penelitian, yakni kepala sekolah, dan guru yang mengajar di MA Patra Mandiri Plaju.
Sedangkan data sekunder data di peroleh dari dokumentasi  sekolah, kepala sekolah, guru mata pelajaran dan tenaga administrasi.

4. Tehnik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian dikumpulkan melalui tiga tehnik sebagai berikut:
a. Tehnik Observasi, Maksudnya penulis turun langsung kelokasi penelitian untuk mengamati dan mencatat fenomena-fenomena yang berkaitan dengan Peranan Pengawas Pendidikan Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Di MA Patra Mandiri Plaju. Baik yang berkenaan dengan metode mengajar media dan lainnya yang ada hubungan dengan penelitian ini.
b. Tehnik Wawancara, yaitu penulis mengadakan Tanya jawab secara lansung dengan guru dan kepala sekolah dalam kaitannya dengan Peranan Pengawas Pendidikan Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Di MA Patra Mandiri Plaju.
c. Tehnik Dokumentasi, penulis meneliti atau memeriksa kearsipan sekolah tentang guru-guru, karyawan, siswa, letak geografis, keadaan sarana dan prasarana yang mendukung di MA Patra Mandiri Plaju.
5. Analisis Data

Data yang ada dan dikumpulkan dianalisa secara deskriptif kualitatif, yaitu suatu analisa yang bersifat uraian, atau menjelaskan secara menyeluruh baik secara umum maupun khusus terhadap strategi peningkatan mutu pendidikan madrasah Aliyah Patra Mandiri. Analisis data ini adalah sesuai dengan tehnik analisa yang digunakan oleh Miles dan Huberman, sebagai berikut:

a. Reduksi Data, yaitu proses penyederhanaan dan transpormasi data “kasar” melalui beberapa tahapan, yaitu: membuat ringkasan, menulis tema, membuat gugus, membuat partis dan demo.
b. Penyajian Data, yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
c. Verifikasi/ penarikan kesimpulan, yaitu makna-makna yang muncul dari data yang ada di uji kebenarannya, kecocokan, dan validitasnya.
Permasalahan itu ditarik kesimpulan secara deduktif, yakni menyimpulkan dan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat umum ke khusus, sehingga penyajian ini dapat dipahami dengan mudah.
I. Sistematika Pembahasan


Untuk mempermudah dalam pembahasan penelitian ini maka penulis mengunakan sistematika pembahasan.

BAB I bagian pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, definisi operasional, kerangka teori, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II bagian kerangka teoritis yang berisikan pengertian supervisor pendidikan,  tugas dan tanggung jawab supervisor, fungsi supervisor pendidikan, ruanglingkup supervisor pendidikan, tugas dan tanggung jawab guru, kode etik guru, kompetensi professional guru.

BAB III bagian kondisi objektif wilayah penelitian, pada bab ini terdiri dari gambaran umum di sekolah yang berisikan mengenai sejarah singkat berdirinya MA Patra Mandiri Plaju, letak geografis sekolah, visi, misi, dan tujuan, keadaan guru, keadaan pegawai, keadaan sarana dan prasarana, pembagian tugas dan tanggung jawab organisasi sekolah, dan kegiatan belajar mengajar di MA Patra Mandiri Plaju

BAB IV bagian analisis data, pada bab ini penulis menguraikan tentang bagaimana peranan pengawas pendidikan dan kemampuan professional guru di MA Patra Mandiri Plaju.

BAB V bagian kesimpulan dan saran, pada bab terakhir ini penulis menyimpulkan hasil dari penelitian yang penulis lakukan, kemudian juga akan memberikan saran-saran yang dianggap perlu.
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